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Bermain aplikasi gadget berhubungan dengan keterlambatan
perkembangan bicara dan bahasa pada balita

Kadek Bayu Suryawan,' Lie Tanu Merijanti *

ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Gadget merupakan salah satu media informasi dan teknologi yang
berkembang pesat dan telah membuat penggunanya menjadi
ketergantungan, bahkan balita. Penggunaan gadget secara berlebihan
dan tidak tepat dapat menimbulkan dampak berupa keterlambatan bicara
atau bahasa. Di Indonesia jumlah keterlambatan bicara dan bahasa pada
balita mencapai 10%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
intensitas penggunaan gadget dengan keterlambatan perkembangan
aspek bicara dan bahasa pada balita.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional terhadap 100 responden yang memenuhi
kriteria inkulsi maupun eksklusi. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara menggunakan kuesioner intensitas penggunaan gadget dan
kuesioner pra skrining perkembangan pada bulan Oktober—Desember
2019 di TK Kelurahan Tomang, Jakarta Barat. Analisis data dilakukan
dengan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan yang digunakan
p<0.05.

HASIL

Dengan total 100 responden, didapatkan 18 orang (18%) intensitas
penggunaan gadget rendah, 29 orang (29%) intensitas penggunaan
gadget sedang dan 53 orang (53%) dengan intensitas penggunaan gadget
tinggi. Responden dengan keterlambatan perkembangan aspek bicara
dan bahasa sebanyak 39 orang (39%) dan 61 orang (61%) lainnya tidak
mengalami keterlambatan perkembangan aspek bicara dan bahasa. Hasil
analisis Chi-square menunjukkan hubungan intensitas penggunaan
gadget dengan keterlambatan perkembangan aspek bicara dan bahasa
pada balita memiliki nilai signifikansi (p=0.002).

KESIMPULAN
Intensitas penggunaan gadget berhubungan dengan keterlambatan
perkembangan aspek bicara dan bahasa pada balita.

Kata kunci: intensitas gadget, keterlambatan perkembangan bicara dan
bahasa, balita
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ABSTRACT

Playing gadget applications is related to speech and language development delays in toddlers

BACKGROUND

Gadgets are a medium of information and technology that is growing rapidly and it has made its users depend on
it, even toddlers. Excessive and improper use of gadgets can impact delayed speech or language. In Indonesia the
number of delays in speech and language in toddlers reaches 10%. The purpose of this study is to determine the

relationship between the intensity on using gadget with developmental delay on speech and language aspects in
toddler.

METHODS

This study used an observational analytic method with a cross sectional approach to 100 respondents who met
the inclusion and exclusion criteria. Data collection was carried out through interviews using gadget use intensity
questionnaires and developmental pre-screening questionnaires in period October-December 2019 in kindergarten
Tomang, West Jakarta. Data analysis was performed using the Chi-square with the limit of significance was p<0.05.

RESULTS

With the total of 100 respondents, 53 respondents (53%) had low gadget use intensity, 29 (29%) had moderate
intensity of gadget use and 18 (18%) had high gadget use intensity. Respondents with delays in the development of
aspects of speech and language are 39 respondents (39%) and the other 61 respondents (61%) did not experience
delays in the development of aspects of speech and language. The Chi-square analysis showed significant

relationship between intensity using gadget and delay in the development of aspects of speech and language
(p=0.002).

CONCLUSION
The intensity of the use of gadgets is related to the developmental delay on speech and language aspects in toddler.

Keywords: gadget intensity, delay on speech and language, toddler

PENDAHULUAN anak mencapai 10%.®
Masa anak di bawah lima tahun Berdasarkan hasil penelitian
merupakan periode penting dalam tumbuh Yyang dilakukan Handayani dan Amin

kembang anak karena pertumbuhan dasar —menunjukkan bahwa 36.7% anak prasekolah

yang berlangsung pada masa balita akan mengalami gangguan perkembangan bahasa.

®)  Penelitian

memengaruhi dan menentukan perkembangan
anak selanjutnya. Seperti diketahui bahwa
umur di bawah lima tahun merupakan periode
keemasan (golden age), karena terjadi
optimalisasi proses tumbuh kembang dan
pada periode 2-4 tahun pertama, menunjukkan
peningkatan yang cepat dalam jumlah dan
kompleksitas
bahasa.:?

Keterlambatan

perkembangan bicara dan
bicara  merupakan
salah satu masalah perkembangan yang
paling sering terjadi pada anak berusia di
bawah 5 tahun. Secara umum, keterlambatan
bicara adalah kondisi di mana kemampuan
komunikasi seorang tidak sesuai dengan anak
seusianya.” Di Indonesia sendiri jumlah

kasus keterlambatan bicara dan bahasa pada

lain yang dilakukan oleh
Mardiana menunjukkan bahwa sebesar 8.2%
anak usia 1-3 tahun mengalami gangguan
perkembangan bicara dan bahasa.® Penelitian
lain mengatakan bahwa keterlambatan
bicara jika tidak segera ditangani maka
akan memberikan efek jangka panjang
seperti kesulitan membaca, kesulitan untuk
berkomunikasi, kesulitan dalam hal akademik,
dan lain sebagainya.”

Kemajuan teknologi dan informasi
berkembang pesat di dunia pada akhir-akhir
ini. Bangsa Indonesia merupakan salah satu
bangsa yang ikut terlibat dalam kemajuan
media informasi dan teknologi.® Gadget
merupakan salah satu media informasi dan

teknologi yang berkembang pesat dan dapat
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diterima di kalangan masyarakat, sehingga

telah membuat penggunanya menjadi
ketergantungan, baik pada orang dewasa
maupun pada anak-anak, termasuk balita.?”)
Penggunaan gadget dapat berupa komputer,
tablet,

Penyajian berbagai macam aplikasi yang

smartphone, dan video game.("”
menarik seperti video daring, game bahkan
aplikasi pelajaran pada gadget, membuat
intensitas penggunaan gadget menjadi lebih
lama bahkan berlebihan.!”

aplikasi gadget secara berlebihan dan tidak

Penggunaan

tepat dapat menimbulkan dampak negatif,
antara lain berupa keterlambatan bicara atau
bahasa, gangguan perhatian, kegelisahan,
depresi di masa kecil, dan dampak negatif
pada karakter.('?

Beberapa

penelitian ~ mengaitkan

intensitas  penggunaan  gadget dengan
keterlambatan perkembangan aspek bicara
dan bahasa. Penelitian yang dilakukan oleh
Calorina et al menyatakan bahwa terdapat
hubungan intensitas penggunaan gadget
dengan keterlambatan perkembangan aspek
dan Dbahasa."¥ Berbeda

penelitian penelitian yang

bicara dengan
sebelumnya,
dilakukan oleh Meta Keumala menyatakan
bahwa tidak terdapat gangguan perkembangan
aspek bicara dan bahasa pada anak yang
menggunakan gadget durasi kurang dari 2 jam
perhari, frekuensi satu minggu sekali.!'¥

Berdasarkan  permasalahan

yang
telah diuraikan di atas, maka penulis ingin
antara intensitas

mengetahui  hubungan

bermain  menggunakan  gadget  dan
perkembangan aspek bicara dan bahasa pada
balita terutama pada siswa kelompok bermain

dan taman kanak-kanak (TK).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
studi observasional, dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini melibatkan 100 balita
yang berada di empat TK Kelurahan Tomang
Jakarta Barat periode Oktober—Desember
2019. Populasi penelitian merupakan orang
tua atau pengasuh yang memiliki anak berusia
24 bulan sampai <60 bulan bulan dari empat
TK tersebut.

menggunakan teknik cluster random sampling,

Sampel penelitian diambil

dengan memilih secara acak 10 subjek dari
kelas kelompok bermain (KB) dan 15 subjek
dari kelas Taman Kanak -kanak (TK A) dari
masing-masing sekolah TK tersebut, sehingga
diperoleh 100 responden. Pemilihan sampel
untuk kelas KB menggunakan absensi ganjil,
sedangkan untuk kelas TK A menggunakan
absensi genap. Tiap individu di dalam
kelompok yang terpilih akan diambil sebagai
sampel apabila memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi yaitu orang tua atau pengasuh
yang memiliki anak usia 24 bulan sampai <60
bulan, pernah menggunakan gadget, bersedia
menjadi  responden dengan persetujuan
orang tua atau pengasuh, tidak menderita
otitis media , tuli dan gangguan penglihatan,
serta tidak mempunyai kelainan kongenital,
seperti sindrom Down, palatoschisis, dan
labioschisis.

Pengambilan data dilakukan melalui
wawancara kepada responden menggunakan
kuesioner intensitas penggunaan gadget untuk
mengetahui durasi penggunaan gadget dalam
satu hari dan frekuensi pemakaian gadget
dalam seminggu. Penjumlahan skor dari durasi
dan frekuensi dipakai untuk menentukan
intensitas penggunaan gadget. Ada 3 kategori

intensitas penggunaan gadget, yaitu intensitas
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rendah (skor 1-2) jika durasi 1-30 menit/ hari
(skor 1) dan atau frekuensi pemakaian 1-3 hari
/minggu (skor 1); intensitas sedang jika durasi
31-60 menit/hari (skor 2) dan atau frekuensi
2);

intensitas penggunaan tinggi jika durasi lebih

pemakaian 4-6 hari/minggu (skor

dari 60 menit/hari (skor 3) dan atau frekuensi
setiap hari (skor 3).!'Y Kuesioner praskrining
perkembangan digunakan untuk menilai
perkembangan aspek bicara dan bahasa,
diisi dengan bantuan oarng tua/pengasuh
untuk membantu anak dalam menjawab
ataupun mengerjakan instruksi yang terdapat
pada kuesioner, di mana kuesioner yang
dipergunakan disesuaikan dengan usia dari
balita yang dinilai. Perkembangan aspek bicara
dan bahasa dikatakan normal jika balita dapat
mengerjakan seluruh tugas perkembangan
sesuai usianya, dan dikategorikan terlambat
jika tidak dapat mengerjakan tugas-tugas
perkembangan sesuai usianya.!'® Data yang
terkumpul diolah dalam Microsoft Excel,
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-
square. Penelitian ini telah lolos kaji etik riset
dari Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran
Universitas Trisakti dengan Nomor 56/KER-
FK/VII/2019.

HASIL

Pada Tabel 1, dapat dilihat responden
didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (60%).
Dari 100 balita yang menjadi responden
rentang usia didominasi oleh usia 48 bulan2
sampai <54 bulan yaitu sebesar 40%. Lebih
dari setengah jumlah total responden memiliki
intensitas penggunaan gadget dalam kategori
tinggi, yaitu 53 responden (53%). Terdapat
39 responden (39%) memiliki keterlambatan

perkembangan bicara dan bahasa. Hasil

Bermain aplikasi gadget dengan keterlambatan perkembangan bicara

penelitian menunjukkan aplikasi

yang
mendominasi dan lebih banyak digunakan oleh
balita adalah video Youtube, yaitu sebanyak
65 responden (65%). Sebanyak 54 responden
(54%) memberikan respon tidak peduli pada

sekitar ketika sedang menggunakan gadget.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (n=100)

. Rerata +
Variabel n % SD
Jenis Kelamin
Laki — laki 60 60
Perempuan 40 40
Usia (bulan)

24 - <30

45810 =
30 -<36 9.6428
36 - <48 19 19
48 - <54 40 40
54 - <60 23 23
Intensitas
penggunaan gadget
Rendah 18 18
Sedang 29 29
Tinggi 53 53
Keterlambatan bicara
dan bahasa
Normal 61 61
Terlambat 39 39
Aplikasi
Puzzle 6 6
Menebak gambar 10 10
Game 19 19
Video youtube 65 65
Respons anak
Marah 18 18
Tidak peduli dengan 54 54
sekitar
Tidak menoleh 28 28

Keterangan: n=jumlah; %=persentase

Tabel 2 menggambarkan hubungan

intensitas  penggunaan gadget dengan
keterlambatan perkembangan bicara dan
bahasa. Hasil menunjukkan lebih banyak
balita yang memiliki perkembangan bicara
dan bahasa yang normal. Pada responden
intensitas gadget

dengan penggunaan

yang tinggi, lebih banyak responden yang
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Tabel 2. Hubungan intensitas penggunaan gadget dengan keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa

Perkembangan bicara dan bahasa

Variabel Normal Terlambat p value
n (%) n (%)

Intensitas penggunaan gadget

Rendah 13 (21.4) 5(12.8)

Sedang 24 (39.3) 5(12.8) 0.002*

Tinggi 24 (39.3) 29 (74.4)

Keterangan: a =Uji statistik Chi-square p<0.05; n=jumlah responden; %=persentase

mengalami  keterlambatan perkembangan

bicara dan bahasa, yaitu sebesar 29

responden. Terdapat 5 responden yang

memiliki intensitas penggunaan gadget
sedang mengalami keterlambatan berbahasa
Pada

gadget ringan juga terdapat 5 responden yang

dan bicara. intensitas penggunaan

mengalami keterlambatan berbahasa dan
bicara. Hasil uji Chi-square, didapatkan nilai
p=0.002, sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang bermakna antara intensitas
penggunaan gadget dengan keterlambatan

perkembangan bicara dan bahasa pada balita.

PEMBAHASAN

Pada penelitian kami didapatkan
18 responden (18%) memiliki intensitas
penggunaan gadget rendah, 29 responden
(29%) intensitas sedang, dan 53 responden
(53%) dengan intensitas pemakaian tinggi.
Saat menggunakan aplikasi gadget sebagian
besar responden menunjukkan respons tidak
peduli dengan sekitar dan tidak mengalihkan
pandangannya dari layar gadget. Penggunaan
gadget dengan durasi lebih dari satu jam
per hari berhubungan bermakna dengan
keterlambatan bicara dan bahasa.!'”

Studi yang kami lakukan mendapatkan
39responden (39 %) mengalamiketerlambatan
bicara dan bahasa. Penelitian yang dilakukan

di klinik khusus tumbuh kembang menjumpai

161

sebanyak 69.6% anak berusia antara 13-
36 bulan yang mengalami keterlambatan
bicara.'"® Perkembangan yang berlangsung
pada masa balita akan mempengaruhi dan
menentukan perkembangan anak selanjutnya,
di mana perkembangan bicara dan bahasa
merupakan indikator dari perkembangan anak.
Keterlambatan dalam kemampuan berbahasa
dapat mempengaruhi kemampuan kognitif,
motorik, psikologis, dan emosi.'” Hampir
dapat dipastikan bahwa anak yang mengalami
keterlambatan bicara dan bahasa ke depannya
akan mengalami kesulitan belajar atau lebih
dikenal dengan istilah learning disabilities.*”

Penelitian kami mendapatkan adanya
hubungan yang bermakna antara intensitas
penggunaan gadget dengan keterlambatan
berbicara dan bahasa. Pada responden yang
mengalami keterlambatan berbicara dan
bahasadijumpai 87 orang menggunakan gadget
dengan intensitas penggunaan sedang dan
tinggi. Penggunaan gadget dengan intensitasi
tinggi
terhadap orang lain, padahal

membuat anak tidak berinteraksi
berinteraksi
dengan orang merupakan tahap pembelajaran
komunikasi yang berpengaruh terhadap
perkembangan bicara dan bahasa pada balita.
(12200 Penelitian yang dilakukan oleh Lin et
al menunjukkan bahwa durasi menggunakan
gadget mempengaruhi perkembangan bahasa

dan bicara pada anak."”
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Kemampuan bicara dan berbahasa
merupakan dasar bagi seorang anak untuk
berinteraksi dan belajar. Ada beberapa faktor
yang dapat memengaruhi perkembangan
bicara dan bahasa seorang anak yaitu,
bilingualism, kelainan sejak lahir, hingga
penggunaan gadget.© Anak usia di bawah
lima tahun yang menggunakan gadget dengan
intensitas rendah menunjukkan perkembangan
yang sesuai dengan usianya, hanya yang
menggunakan gadget dengan intensitas tinggi
yang mengalami gangguan perkembangan.
Hal ini karena penggunaan gadget yang
berlebihan menyebabkan anak cenderung
malas beraktivitas dan tidak peka dengan
lingkungan, sehingga memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan sosialisasi
dan kemandirian anak yang berdampak pada
keterlambatan bicara dan bahasa.®" Hasil
yang berbeda didapatkan oleh Han Pin yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara intensitas penggunaan gadget dengan
keterlambatan bicara dan bahasa. Penelitian
mereka mendapatkan adanya hubungan antara
penggunaan gadget intensitas tinggi dengan
masalah emosional dan perilaku balita yaitu
gejala cemas atau depresi, gejala somatik,
gejala penarikan sosial, masalah perhatian,
dan perilaku agresif.?® Penelitian lain
mengatakan bahwa memberikan akses untuk
menggunakan gadget pada anak usia dini
dapat memberikan dampak positif dan negatif.
Anak bisa memperoleh ketrampilan motorik
yang lebih baik, meningkatkan kemampuan
kognitif dan kompetitif, tapi di sisi lain juga
berdampak negatif berupa keterlambatan
berbicara, kurangnya perhatian, gangguan
belajar bahkan dapat berakibat gangguan

mental yang akan mempengaruhi karakter

Bermain aplikasi gadget dengan keterlambatan perkembangan bicara

mereka di kemudian hari. %
Pada

keterbatasan antara

studi ini  kami memiliki
lain dengan desain
cross-sectional kurang dapat menampilkan
hubungan sebab akibat antara pemakaian
gadget dan perkembangan bicara, kemudian
kami tidak mengikutsertakan faktor-faktor
lain yang turut mempengaruhi keterlambatan
perkembangan aspek bicara dan bahasa seperti
pola pengasuhan orang tua dan faktor sosial

ekonomi keluarga.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa intensitas penggunaan gadget pada
balita TK di Kelurahan Tomang didominasi
dengan intensitas penggunaan gadget tinggi
sebesar 53%. Insiden kejadian keterlambatan
perkembangan bicara dan bahasa adalah
sebesar 39%. Studi ini mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
intensitas  penggunaan  gadget dengan
keterlambatan perkembangan bicara dan
bahasa. Orang tua penting untuk mengatur
waktu dalam bermain gadget pada anak usia
dini sehingga tidak mengakibatkan gangguan
dalam perkembangan aspek bicara dan bahasa
yang akan berdampak terhadap pembentukan

karakter di masa depan.
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